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Mahasi swa membutuhkan pemahaman dan cara pandang secara profesional untuk menyesuaikan diri dalam
rangka menghadapi kehidupan pasca kampus atau dunia kerja. Mahasiswa dapat belgar bersikap profesional
melalui program apa sajayang diikuti di luar kampus. Makalah ini bertujuan untuk memberikan contoh
pembel g aran karakter profesional melalui keikutsertaan dalam program Kampus Menggar. Metode
penelitian yang digunakan adalah refleksi pengalaman penulis sebagai peserta Kampus Mengajar yang
bertugas pada salah satu sekolah di Jakarta selatan. Penulis mempelgjari dan menerapkan beberapa sikap
baru dalam 4 (empat) bulan masa penempatan. Penulis menemukan beberapa cara yang dilakukan penulis
saat enkulturasi, yaitu pengamatan penulis, praktek langsung, dan melalui nasihat orang lain. Penulis
mengalami beberapa tahapan enkulturasi dimulai dengan imitasi dan identifikasi, dilanjutkan internalisas
dan eksternalisasi. Penulis mendapatkan hasil yaitu dapat memahami karakter adaptabilitas, kesabaran,
tanggung jawab, terorganisir, dan siap tanggap. Karakter seperti ini dapat diimplementasikan ke dalam
kegiatan yang diikuti penulis selanjutnya. Manfaat mengikuti Kampus Mengajar bagi penulis dan

mahasi swa secara umum adalah mendapatkan skill baru yang membantu adaptasi dalam dunia pasca
kampus.

...... College students need understanding and a professional perspective to adjust themselvesin order to face
post-campus life or the world of work. College students can learn to act professionally through any program
they take part in off-campus. This paper aimsto provide examples of professional character learning through
participation in the Kampus Mengajar program. The research method used is a reflection of the author's
experience as a Kampus Mengajar participant in charge of a school in South Jakarta. The author learns and
applies several new attitudes in the 4 (four) months of the placement period. The author found severa ways
that the author did during enculturation, namely the author's observation, direct practice, and through other
people's advice. The author goes through several stages of enculturation starting with imitation and
identification, followed by internalization and externalization. The writer gets the results that are able to
understand the character of adaptability, patience, responsibility, organization, and responsiveness.
Characters like this can be implemented into activities that are followed by the next writer. The benefits of
joining the Kampus Mengajar for writers and college students in general are gaining new skills that help
adaptation in the post-campus world.
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